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Abstrak

Media sosial adalah penggabungan antara komunikasi personal yang dapat
diartikan sebagai tempat atau wadah untuk berbagi antar individu (to be shared
one-to-one) dengan media publik, untuk berbagi kepada siapa saja tanpa adanya
kekhususan. Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Remaja merupakan
suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, berlangsung
antara usia 12 sampai 21 tahun. Perilaku seks adalah suatu respons organisme atau
seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari luar subyek tersebut yang dapat
diamati baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial terhadap pengetahuan
remaja tentang perilaku seks pada mahasiswa tingkat 1 semester 1 di STIKes
Muhammadiyah Cirebon. Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan
rancangan cross sectional, jumlah subjek penelitian adalah 113 orang dengan
kriteria inklusi dan eksklusi dan didapatkan 71 responden penelitian. Hasil
analisis diperoleh bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media sosial
terhadap pengetahuan perilaku seks pada remaja (p<0,05), yaitu didapatkan hasil
pengguna media sosial mayoritas pengguna aktif sebanyak 55 responden (77,5%).
Sedangkan pengetahuan remaja tentang perilaku seks mayoritas baik yaitu
sebanyak 42 responden (59,2%).
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Abstract

Social media is a combination of personal communication that can be interpreted
as a place or a place to share between individuals (to be shared one-to-one) with
public media, to share with anyone without specificity. Knowledge is the result of
"knowing" and this happens after people have sensed a certain object. Teenage is
a phase of development between childhood and adulthood, lasting between the
ages of 12 to 21 years. Sexual behavior is a response of an organism or a person
to stimuli (stimuli) from outside the subject that can be observed either directly or
indirectly. The purpose of this study was to determine the relationship of the use
of social media to adolescent knowledge about sexual behavior in first semester 1
level students at the STIKes Muhammadiyah Cirebon. This study is an analytic
study with cross sectional design, the number of research subjects is 113 people
with inclusion and exclusion criteria and obtained 71 research respondents. The
results of the analysis found that there is a relationship between the use of social
media on sexual behavior knowledge in adolescents (p> 0.05), which is the result
of the majority of active social media users as many as 55 respondents (77.5%).
While the majority of adolescent knowledge about sexual behavior is good, as
many as 42 respondents (59.2%).
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Data lain dari hasil Survei
Kesehatan Reproduksi Remaja

Pendahuluan
Masa remaja adalah masa

transisi, dimana pada masa-masa Indonesia (SKRRI) 2017
seperti  ini  sering terjadi menyatakan bahwa pengetahuan
ketidakstabilan emosi maupun seks remaja Indonesia belum
jiwa. Pada masa transisi ini memadai yang dapat dilihat

remaja juga sedang mencari jati dengan hanya 35,3% remaja
dirinya.  Terbukanya  akses perempuan dan 31,2% remaja
informasi memungkinkan setiap laki-laki berusia 15-19 tahun

orang untuk mengakses berbagai
macam informasi termasuk yang
menyajikan  adegan  seksual
secara  implisit.  Kementrian
Komunikasi dan  Informatika
pada tahun 2018 mengungkapkan
bahwa pengguna internet di
Indonesia mencapai 171,17 juta
jiwa atau sekitar 64,8% yang
sudah terhubung ke internet.
Indonesia  merupakan negara
dengan urutan ke-6 pengguna
internet di dunia
(Kemenkominfo, 2018).

mengetahui bahwa perempuan
dapat hamil dengan satu Kali
berhubungan seksual. Begitu pula
gejala PMS kurang diketahui
oleh remaja. Informasi tentang
HIV lebih banyak diterima oleh
remaja, meskipun hanya 9,9%
remaja perempuan dan 10,6%
laki-laki memiliki pengetahuan
komprehensif mengenai HIV-
AIDS. Tempat pelayanan juga
belum banyak diketahui oleh
remaja (SKRRI, 2017).

Perilaku seksual tidak
hanya  berhubungan  seksual



melainkan segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat
seksual  baik dengan lawan
jenisnya  maupun dengan
sesama jenis.  Bentuk-bentuk
tingkah laku ini  bermacam-
macam, mulai dari perasaan
tertarik sampai tingkah laku
berkencan, bercumbu dan
bersenggama. Objek seksualnya
bisa berupa orang lain, orang
dalam khayalan atau diri sendiri
(Sarwono, 2012).

Di Kota Cirebon, hal tersebut
berdampak pada banyak kasus
remaja yang terkena HIV/AIDS
sekitar 62%. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
hubungan penggunaan media
sosial terhadap  pengetahuan
remaja tentang perilaku seks pada
mahasiswa tingkat 1 semester 1
usia 15-18 tahun di STIKes
Muhammadiyah Cirebon.

Metode

Desain penelitian ini
menggunakan ~ metode  analitik
dengan pendekatan cross sectional,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan
pada satu waktu untuk mencari
variabel independen yang meliputi
penggunaan media sosial. Dan
variabel dependen yaitu meliputi
tentang pengetahuan remaja tentang
perilaku seks. Subjek penelitian ini
menggunakan  beberapa  kriteria
meliputi kriteria inklusi dan eksklusi
yaitu seluruh mahasiswa tingkat 1
semester 1 dengan rentang usia 15-
18 dan bersedia menjadi responden
penelitian dan kriteria eksklusi yaitu
responden yang tidak hadir saat
penelitian berlangsung. Data yang
dikumpulkan berupa data primer
yang diperoleh dari penelitian
berlangsung  vyaitu  hasil  dari
pengisian kuesioner tentang
penggunaan media sosial terhadap
pengetahuan remaja tentang perilaku
seks pada mahasiswa tingkat 1
semester 1.  Instrumen  yang
digunakan dalam  penelitian ini
adalah lembar kuesioner atau berisi
pernyataan  tentang  penggunaan
media sosial dan pengetahuan remaja
tentang perilaku seks.



Hasil Penelitian
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa
Tingkat 1 Semester 1 STIKes Muhammadiyah Cirebon

Penggunaan Media Frekuensi Presentase (%)
Sosial
Pasif (<4) 16 22,5
Aktif (>4) 55 77,5
Total 71 100,0

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan hasil pengguna media sosial
mayoritas pengguna aktif yaitu sebanyak 55 responden (77,5%).

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku seks
Pada Mahasiswa Tingkat 1 Semester 1 STIKes Muhammadiyah

Cirebon
Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Kurang 5 7.0
Cukup 24 33.8
Baik 42 59.2
TOTAL 71 100.0

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan hasil pengetahuan remaja tentang
perilaku seks mayoritas baik yaitu sebanyak 42 responden (59,2%).

Tabel 3. Distribusi  Frekuensi Penggunaan Media Sosial terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku seks Pada Mahasiswa
Tingkat 1 Semester 1 STIKes Muhammadiyah Cirebon

Penggunaan Pengetahuan Total P A
Media Sosial Baik Cukup Kurang Value

D f % F % F % F %

a  Pasif(<4) 2 125 9 563 5 313 16 1000 0.036 0.05
' Aktif(>4) 3 55 15 273 37 67.3 55 100.0

| TOTAL 5 7.0 24 338 42 592 71 1000

hasil analisis bivariat Tabel 3. berdasarkan uji statistik dengan
menggunakan uji chi-square dengan diperoleh P Value = 0,036
sedangkan o = 0,05 dengan df= 1. Karena P Value < 0,05, maka
keputusan HO ditolak, artinya terdapat hubungan antara penggunaan
media sosial terhadap pengetahuan remaja tentang perilaku seks di
STIKes Muhammadiyah Cirebon tahun 2019.



Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan di  STIKes
Muhammadiyah Cirebon pada Tabel
1. didapatkan data bahwa dari 71
responden penggunaan media sosial
mayoritas pengguna pasif sebanyak
16 responden (22,5%) dan pengguna
aktif  sebanyak 55  responden
(77,5%). Media sosial merupakan
bentuk dari pengembangan internet.
Banyak orang menggunakan media
sosial ~ sebagai  pusat  sumber
informasi serta untuk hiburan (Ayun,
2015).

Menurut  Penelitian  Tira
(2019) menunjukan bahwa akses
media sosial tidak selalu sejalan
dengan pengetahuan dan sikap
seseorang. Hal ini di buktikan
dengan analisis yang menunjukan
bahwa rata-rata responden yang
akses media  sosialnya tidak
mendukung memiliki pengetahuan
yang baik (71,43%) dan sikap yang
positif (73,57%) sehingga walaupun
akses media  sosialnya tidak
mendukung, tetap memungkinkan
seseorang berperilaku seksual yang
baik dengan bermodalkan
pengetahuan serta cara menyikapi
pengetahuan yang baik itu.

Sehingga penelitian ini tidak
sesuai dengan teori menurut Tira
(2019) dan peneliti berpendapat
bahwa banyaknya media sosial yang
di gunakan responden berpengaruh
terhadap pengetahuan remaja tentang
perilaku seks.

Berdasarkan penelitian pada
Tabel 2. dapat diketahui bahwa
sebagian besar pengguna media
sosial mayoritas baik yaitu sebanyak
42 responden (59,2%), pengetahuan
cukup sebanyak 5 (7,0%) dan
pengetahuan kurang sebanyak 24

(33,8%). Berdasarkan penelitian Tira
(2019), menunjukan pengetahuan
kategori kurang lebih banyak pada
responden yang melakukan perilaku
seksual yaitu 10,71%. Sebagian besar
responden yang tidak melakukan
perilaku seks memiliki pengetahuan
baik yaitu 78,57%. Sehingga terdapat
hubungan  antara  pengetahuan
dengan perilaku seksual remaja.
Responden yang pengetahuanya baik
sebagian besar tahu dan mengerti
tentang dampak dari melakukan
hubungan seksual di luar nikah dan
pengertian remaja.

Hal ini  memungkinkan
responden untuk menjadikan
pengetahuan akan dampak dari
melakukan hubungan seksual di luar
nikah itu sebagai dasar untuk tidak
bertindak sehingga mayoritas
responden tidak melakukan perilaku
seksual. Terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku seksual
remaja di karenakan pengetahuan
yang baik tentang seksual remaja
memungkinkan remaja mengontrol
perilakunya dalam pergaulan sehari-
hari sehingga terhindar dari perilaku
seksual yang tidak benar. Penelitian
ini sesuai dengan Teori Tira (2019)
yaitu pengetahuan yang baik tentang
seksual remaja  memungkinkan
remaja  mengontrol  perilakunya
dalam pergaulan sehari-hari sehingga
terhindar dari perilaku seksual yang
tidak benar.

Sosial media adalah media
dimana penggunanya dengan mudah
berpartisipasi di dalamnya, berbagi
dan menciptakan pesan, termasuk
blog, jejaring  sosial,  wiki/
ensiklopedia online, forum-forum
maya, termasuk virtual world
(dengan avatar/karakter 3D) Tira
(2019). Hasil penelitian Tira (2019)



menunjukan akses media sosial
kategori tidak mendukung lebih
banyak pada responden yang tidak
melakukan perilaku seksual yaitu
77,86%. Sedangkan akses media
sosial yang mendukung paling
banyak pada responden yang tidak
melakukan perilaku seksual yaitu
8,57%. Sehingga ada hubungan
antara akses media sosial dengan
perilaku seksual. Hasil analisis jugga
menunjukan bahwa akses media
sosial tidak selalu sejalan dengan
pengetahuan dan sikap seseorang.
Hal ini di buktikan dengan analisis
yang menunjukan bahwa rata-rata
responden yang akses media
sosialnya tidak mendukung tidak
memiliki pengetahuan yang baik
(71,43%) dan sikap yang positif
(73,57%) sehingga walaupun akses
media sosialnya tidak mendukung,
tetap memungkinkan  seseorang
berperilaku seksual yang baik dengan
bermodalkan pengetahuan serta cara
menyikapi pengetehuan yang baik
itu.

Penelitian ini tidak sesuali
dengan Teori Tira (2019) dan
peneliti berpendapat bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan media
sosial terhadap pengetahuan remaja
tentang perilaku seks yaitu semakin
banyak penggunaan media sosial
yang di gunakan oleh responden
maka pengetahuan akan semakin
baik.

Simpulan

1. Mayoritas penggunaan media
sosial pada mahasiswa tingkat 1
semester 1 dengan rentang usia
15-18 tahun  di  STIKes
Muhammadiyah Cirebon adalah
pengguna aktif yaitu memiliki
lebih dari 4 media sosial.

2. Mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik tentang
perilaku seks.

3. Terdapat hubungan penggunaan
media sosial terhadap
pengetahuan  remaja  tentang
perilaku seks pada mahasiswa
tingkat 1 semester 1 di STIKes
Muhammadiyah Cirebon pada
tanggal 31 Oktober sampai
dengan 1 November 2019.
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